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Abstrak
Suatu tempat dikatakaplacekarenatempat tersebut memiliki makna atau identitgang
kuat. Sebuahplace bisa di katakarplaceless placgaitu disebabkan oleh transformasi
lingkungan yang merusak karakter sebuah tempat sehingga kehitadgntitas khasnya.
Senen merupakan kawasan yang terkenal dengan perdagangannya sejak tahun 1733.
Banyaknya pedagang yang berjualan di sana mulai darittdambesar sampai pedagang
kecil. Fenomena yang cukup menjadi perhatian yaitu banyak-tioko di sékitaran Senen
yang tutup,terutama pada bagian pasar Senen yang melalegradasi dengan perubahan
globaldan banyakyapedagang yang tidak tertata dengan ragdngberdagang dsekitar
pasa Senen Olehkarenaitu diperlukan langkah berupa strategi deditural yang dapat
menghidupkan kembali tokgang tutuppada kawasan SeneBengan medesainsebuah
tempat yang memfasilitagbedagang, seperti menyediakan tempat pelatingedagang
agarnantinya pedagang dapat terlatiRenataanlokasi perdagangan di Senam memiliki
tujuan untuk menbuat lokasi inimenjadi tempat yang lebiktertata, agar identitas yang
dikenal sebagai kawasan perdagangan tidak hilang dengan perkembangan 3amaanitu
juga di lengkapi dengan beberapa fungsi lainnya yang diharapiast daling berkoneksi.
Metode yangdilakukan dengan menggunakan metode kontekstual arsitektur, bangunan
akan beritegrasi dengan lingkungan di sekitar baik dari seqi fisik, keadaan, sefaahh
sehingg&arakter bangunan yangmincangtiidak merusak karakter kawasan sekita

Kata kunci kontekstual; pedagang perdaganganplaceless placesnen

Abstract
A place is called a place because the place has a strong meaning or identity. A place can be
said to be placeless place, whicltégised by environmental transformation that damages
the character of a place so that it loses its distinctive identity. Senen is an area that has been
famous for its trade since 1733. Many traders sell there, ranging from large shops to small
traders. A pbenomenon that is quite concerning is that many shops around Senen have
closed, especially in the Senen market area which has begun to degrade with global changes
and many traders who are not neatly arranged who trade around the Senen market.
Therefore, stps are needed in the form of architectural strategies that can revive closed
shops in the Senen area. By designing a place that facilitates traders, such as providing a
place for trader training so that later traders can be trained. The arrangement tfatieg
location in Senen aims to make this location a more organized place, so that the identity
known as a trading area is not lost with the development of the times. In addition, it is also
equipped with several other functions that are expected tonberéonnected. The method
used is contextual architectural methods, the building will integrate with the surrounding
environment both in terms of physical, social and historical conditions, so that the character
of the designed building does not damage tharacter of the surrounding area.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Senen adalah sebuah kawasan yang memiliki sejarah panjang sejak zaman penjajahan dulu.
Banyak cerita perkembangan di kawasan Senen ini, dari segi perdagangan dan juga dulunya
terkenal juga sebagai tempatnya para seniman berkumpul. Pada tahun 1733 awitemyat
perdagangan legendari di Senen di bangun, yaitu pasar Senen. Pada awalnya pasar Senen
bernamaVinckpasserPasar ini didirikan oleh seorang tuan tanah asal Belaradaybernama
Justinus Vinckyang juga merupakan seorang arsitek. Dengan seiring berjalannya waktu
Vinckpasser berubah nama menjadi Pasar Senen, nama Senen ini di sesuaikan deftgain hari
oprasional pasar dulu. Pada saat itu tetkéio di pasar Senen banyak di huni oleh etnis Tioagh
Awalnya pasar menjual saysayuran seiring perkembangannya pasaiSenen mulai
menyediakan berbagai keperluan seHaairi.

FEK sus
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Gambarl. Pasar Senen tahun 1980970an
Sumber: historia.id2019

Gambar2. Pasar Senen di era sebelum modern, Wajah Pasar Senen dulu
SumberWikimedia Commons
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Seiring perkembangan kawasan Senen mulai menambah fasilitas seperti pembuatan stasiun
Senen,stasiun ini dibangun pada tahd®18dan diresmikan pada tanggal 19 Maret 1925

Dulunya pasar Senen juga menjadi tempat para seniman berkumpul banyak-tadath

seniman ternama dari Indonesia yang nongkrong di pasar Senen ini, seperti Chairil Anwar,
Djamaluddin Malik, Sitor Situmorang, dan masih banyak lagi-tiwk® seniman yangahir

disana, mereka sering di sebut sebagai seniman senen. Pada tahurAl9B®h sebuah
LISYOolFy3dztyry @Fy3a RAYFYF{lFY atNBeS] {SySyé¢ RAOI
kawasan Senen, guna melengkapi fasilitas di kawasan Senen tersebut. Kemudian dizesagun

Inpres dan Terminal Senen

S
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Gambar3. Stasiun Senen tempo dulu
Sumber: beritatrans.com, 2020

Pada tahun 1992 di bangunnipégaza Atriunyangmerupakan salah satu pusat perbelanjaan dan
merupakarsuperblokpertama diJakarta. Plaza Atrium merupakan bangukamersial terpadu

yang terdiri dari mall, ruko, hotel bintang empat, dan gedung perkantdPtaza atrium menjadi
tempat belanja favorit bagi warga Jakarta. Jadi kawasan Senen ini merupakan tempat yang
sudah terkenal sebagai tempat perdagangannya, sejak zaman kolonial Belanda.

Seiring perkembangan zaman banygi pedagang di Senen yang terdegradasi dan membuat
toko atau ruko di sekitar Senen tutup dan terbengkalai. Hal ini terjadi karena perubahan gaya
hidup masyarakat yang lebih menyukai pusat perbelanjaan modern seperti mall atau
supermarket Selain itu kurang tertatanya para pedagang yang berdagang di sekitar yang
membuat kawasargenen terlihat berantakan dan menyebabkan kemacetan. Seperti contoh
para pedagangang berjualan di sekitar jalan Sengang menjajakan barangnya di trotoar
bahkan dibahu jalan. Heini yang menyebabkabanyaknyaoko yang tutupdisekitar Senen
karena kumuhnya Kawasan Senen menjadikan berkurangnya minat pembeli yang datang

Gambard. Penertiban Pedagang, Pedagang yang berjualan di depan pasar
Sumber: pusat.jakarta.go,i@024
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